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Abstract: The purpose of this research  is to find out whether there is an effect 
of creative thinking and confidence in the ability to solve mathematical 
problems. This research was conducted at Al Kautsar Klapanunggal Islamic 
Junior High School in Bogor. This research is a quantitative research with 
survey method. Data analysis used descriptive analysis techniques to find the 
average value, mode, median, and standard deviation. Data Requirements 
Test includes the Normality Test, Linearity Test and Multicollinearity Test. 
The research hypothesis testing technique used regression analysis and 
multiple correlation. Sample of this study were 60 students. The results of 
multiple regression testing obtained values of F = 32.167 and Sig = 0.000 < 
0.05 which means that the regression coefficient is significant. In other words, 
there is a significant effect of Creative Thinking and Confidence together on 
the Mathematical Problem Solving Ability.  
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh berpikir kreatif dan percaya diri terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Penelitian ini dilakukan pada SMP Islam Al Kautsar 
Klapanunggal Bogor. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan 
metode survei. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif untuk 
mencari nilai rata-rata, modus, median, dan simpangan baku. Uji Persyaratan 
Analisis data meliputi Uji Normalitas, Uji Linieritas, dan Uji Multikolinieritas. 
Teknik pengujian Hipotesis Penelitian yang digunakan adalah analisis regresi 
dan korelasi ganda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 
peserta didik. Hasil pengujian regresi ganda diperoleh nilai F = 32,167 dan Sig 
= 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa koefisien regresi tersebut signifikan. Dengan 
kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan Berpikir Kreatif  dan Percaya Diri 
secara bersama-sama terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.  
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PENDAHULUAN 
 
Matematika sangat penting peranannya dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar 
peserta didik. Oleh karena itu, kemampuan dalam matematika dijadikan sebagai dasar tingkat kemampuan 
pada pelajaran yang lain. Artinya, jika peserta didik kemampuan dalam pelajaran matematikanya tinggi, 
maka akan mempengaruhi kemampuan dalam pelajaran yang lain.         
Kegunaan matematika menjadi alat penting di berbagai bidang di seluruh dunia mengingat 
pelajaran matematika merupakan ilmu yang bersifat universal. Menurut Supardi (dalam Leonard, 2015) ada 
lima alasan perlunya belajar matematika yaitu karena matematika merupakan: (1) Sarana berpikir yang jelas 
dan logis. (2) Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. (3) Sarana mengenal pola-pola 
hubungan dan generalisasi pengalaman. (4) Sarana untuk mengembangkan kreativitas (5) Sarana untuk 
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.         
Peranan matematika begitu sangat penting dalam mengatasi berbagai masalah. Pada dasarnya 
seseorang tidak terlepas dari masalah, berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar matematika ditandai 
adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Kemampuan pemecahan masalah 
matematika merupakan salah satu kemampuan yang penting dan harus dikuasai oleh peserta didik agar 
mereka dapat menggunakannya untuk menemukan penyelesaian dari berbagai masalah. Menurut (Gulo, 
2002), “Masalah adalah kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diinginkan, atau antara kenyataan 
dengan apa yang diharapkan”, jadi masalah merupakan kesenjangan yang menyebabkan situasi yang terjadi 
berbeda dengan kondisi yang diinginkan. Sehingga membutuhkan alternatif penyelesaian. 
Menurut (Siswono, 2008), “Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk 
merespon atau mengatasi halangan atau metode jawaban ketika suatu jawaban atau metode jawaban yang 
belum tampak jelas”. Jadi suatu masalah yang belum ditemukan metodenya dengan jelas dibutuhkan proses 
pemecahan masalah agar dapat mengatasi halangan yang dihadapi. Kemampuan peserta didik dalam 
pemecahan masalah matematika yang berlangsung di sekolah saat ini masih belum optimal. Aktivitas yang 
sering dilakukan oleh guru biasanya menjelaskan materi, lalu memberikan contoh soal serta pembahasan, 
kemudian peserta didik diberi latihan soal yang hampir sama dengan contoh soal yang telah dibahas. 
Akibatnya proses aktivitas ini menyebabkan penghapalan prosedur atau konsep, apabila peserta didik 
menemui soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah, peserta didik masih kesulitan dan kurang kreatif 
dalam menemukan penyelesaiannya. 
Menurut Wardani (2003), “Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah proses 
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal”. Ciri 
dari penugasan berbentuk pemecahan masalah adalah strategi penyelesaiannya tidak langsung tampak. 
Dalam mata pelajaran matematika, peserta didik dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah 
apabila dapat menyelesaikan masalah matematika melalui langkah-langkah pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan rencana, dan menafsirkan hasilnya.  
Dalam pemecahan masalah, digunakan proses dasar berpikir untuk memecahkan kesulitan yang 
telah dikenal atau didefinisikan. Purwadhi (dalam Supardi, 2012) mengatakan bahwa dalam pembuatan 
keputusan, proses dasar berpikir digunakan untuk memilih cara yang terbaik di antara beberapa pilihan.  
Banyak faktor yang sebenarnya dapat menunjang peserta didik untuk mampu menyelesaikan masalah 
matematika. Berpikir kreatif merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung kemampuan peserta didik 
dalam pemecahan masalah. (Purwanto, 2014) menyatakan bahwa “Berpikir adalah suatu keaktifan pribadi 
manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan”. Sehingga berpikir merupakan 
suatu kegiatan untuk menemukan pemahaman atau pengertian maupun penyelesaian terhadap sesuatu yang 
dikehendaki. Sedang menurut (Siswono, 2006) menyimpulkan bahwa proses berpikir kreatif siswa dalam 
memecahkan dan mengajukan masalah yang mengikuti tahapan berpikir yang terdiri atas tahap menyintesis 
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ide-ide, membangun suatu ide, kemudian merencanakan penerapan ide dan menerapkan  ide tersebut 
menunjukkan ciri-ciri yang berbeda untuk tiap tingkatan kemampuan dan menunjukkan perkembangan pola 
sesuai tingkatnya.  
Salah satu kemampuan matematis tingkat tinggi untuk menghadapi permasalahan, baik dalam 
matematika maupun kehidupan nyata adalah kemampuan berpikir kreatif. (Mahmudi & Sumarmo, 2015)  
mendefinisikan berpikir kreatif sebagai proses kontruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, 
keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Maka hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan berpikir seseorang 
akan dipicu oleh masalah-masalah yang menantang. Berpikir lebih kreatif tidak akan lahir secara tiba-tiba 
tanpa adanya kemampuan, keingintahuan yang tinggi dan diikuti dengan keterampilan dalam membaca. 
Seperti yang diungkapkan oleh Porter & Hermacki dalam (Uno & Nurdin, 2011) menyatakan bahwa seorang 
yang kreatif selalu mempunyai rasa ingin tahu, ingin mencoba-coba bertualang serta intuitif. 
Berpikir kreatif sangatlah penting dalam belajar matematika. Dengan berpikir kreatif, peserta didik 
akan mampu menciptakan ide-ide baru yang kreatif dalam belajar. Oleh karena itu berpikir kreatif perlu 
diarahkan kepada setiap peserta didik sehingga dapat menghasilkan ide baru yang menimbulkan rasa 
percaya diri dalam mengatualisasikan kemampuannya.  Peserta didik yang memiliki rasa percaya diri akan 
berusaha keras dan memotivasi dirinya agar mampu menyelesaikan masalah dengan hasil yang sesuai 
diinginkan. Selain itu, peserta didik yang memiliki percaya diri akan memiliki rasa optimis terhadap 
kemampuan dirinya dalam mencapai suatu tujuan yang diharapkan dan aktif saat proses belajar. Sebaliknya, 
peserta didik yang minder atau kurang percaya diri cenderung memiliki konsep diri negatif, kurang percaya 
pada kemampuannya, sehingga dapat menghambat proses belajarnya. Hal itu akan membuat peserta didik 
tidak berani menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Karena sering menutup diri, sehingga kemampuan 
yang dimilikinya tidak terlihat, padahal kemungkinan sebenarnya kemampuan tersebut dimilikinya.  
Rasa percaya diri menurut (Suhendri, 2012) adalah suatu sikap mental atau psikologis positif dari 
seseorang individu yang memposisikan atau mengkondisikan dirinya dapat mengevaluasi tentang diri 
sendiri dan lingkungannya. Maka seseorang merasa nyaman untuk melakukan kegiatan dalam upaya 
mencapai tujuan yang direncanakan”. Peserta didik yang tidak percaya diri akan semakin sulit dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Kesulitan tidak hanya dialami oleh peserta didik yang berkemampuan 
rendah, peserta didik yang berkemampuan tinggi bisa juga mengalaminya. Pernyataan ini sesuai dengan 
pendapat Sari Yunita (dalam Zuhriyah, 2013) menyatakan bahwa banyak orang yang gagal bukan karena 
tidak memiliki pengetahuan atau kemampuan. Mereka merasa gagal karena tidak percaya diri. Ada 
hubungan antara percaya diri dengan keberhasilan: (1) Peserta didik yang semakin yakin dan percaya akan 
kemampuan dirinya, maka semakin mantap ia dalam bertindak. (2) Semakin mantap tindakannya, maka 
akan makin baik pula hasilnya. (3) Hasil yang baik kembali akan menumbuhkan rasa  percaya diri yang 
lebih besar.  
Beberapa penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh percaya diri dan 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar matematika (Fatimah, 2014). Berpikir kritis berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan memecahkan masalah matematika (Kusmanto, 2014). Sedang menurut 
penelitian yang dilakukan oleh (Choridah, 2013) menyatakan “dengan membiasakan pembelajaran berbasis 
masalah diharapkan siswa percaya diri, gigih, berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis, 
dan senang belajar matematika sehingga meningkat disposisi matematisnya”. Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh berpikir kreatif dan percaya diri 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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METODE 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini mencakup 
dua variabel bebas yaitu Berpikir Kreatif dan Percaya Diri  serta satu variabel terikat yaitu Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mencari nilai 
rata-rata, modus, median, dan simpangan baku. Uji Persyaratan Analisis data meliputi Uji Normalitas, Uji 
Linieritas, dan Uji Multikolinieritas. Teknik pengujian Hipotesis Penelitian yang digunakan adalah korelasi 
dan regresi ganda. 
    Tempat penelitian ini dilakukan pada SMP Islam Al Kautsar Klapanunggal Bogor. SMP Islam 
Al Kautsar yang beralamat di Lebak Pasar Rt. 04 Rw. 02 desa Nambo Kecamatan Klapanunggal Kabupaten 
Bogor Propinsi Jawa Barat. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Islam Al Kautsar 
Klapanunggal tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 165 peserta didik. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Islam Al Kautsar Klapanunggal yang berjumlah 
60 peserta didik. Peneliti dalam hal ini memperoleh data mengenai berpikir kreatif dan percaya diri dengan 
menggunakan angket (kuesioner) sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika menggunakan 
soal essay. 
 
 
HASIL 
 
Perhitungan data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer 
SPSS. Variabel dengan simbol  X1 = Berpikir Kreatif,  X2 = Percaya Diri  dan Y = Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika, adapun hasilnya sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Statistics 
  X1 X2 Y 
N Valid 60 60 60 
Missing 0 0 0 
Mean 67.43 68.33 71.25 
Median 67.00 68.50 70.00 
Mode 64 65 68 
Std. Deviation 8.341 9.557 17.358 
Minimum 52 48 40 
Maximum 95 96 100 
 
 
Pengujian persyaratan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian 
normalitas, linieritas garis regresi parsial antara variabel bebas dan variabel terikat serta uji multikolinieritas.  
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Tabel 2. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X1 X2 Y 
N 60 60 60 
Normal Parametersa Mean 67.43 68.33 71.25 
Std. Deviation 8.341 9.557 17.358 
Most Extreme Differences Absolute .110 .105 .102 
Positive .110 .095 .077 
Negative -.070 -.105 -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .850 .814 .790 
Asymp. Sig. (2-tailed) .466 .522 .560 
a. Test distribution is Normal.    
     
Pengujian Normalitas Data diketahui berdasarkan tabel 2, nilai kolmogorov-Smirnov Z variabel X1 
= 0,850 dan Sig. = 0,466 > 0,05, dan nilai kolmogorov-Smirnov Z variabel X2 = 0,814 dan Sig. = 0,522 > 
0,05 serta nilai kolmogorov-Smirnov Z variabel Y = 0,790 dan Sig. = 0,560 > 0,05, karena semua variabel 
nilai Sig. > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Berfikir Kreatif  (X1) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y) 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X1 Between 
Groups 
(Combined) 9651.333 26 371.205 1.507 .132 
Linearity 1589.743 1 1589.743 6.456 .016 
Deviation 
from Linearity 
8061.591 25 322.464 1.310 .232 
Within Groups 8125.917 33 246.240   
Total 17777.250 59    
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Tabel 4. Hasil Uji Linieritas Percaya Diri (X2) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika (Y) 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X2 Between 
Groups 
(Combined) 13165.033 26 506.347 3.623 .000 
Linearity 8272.327 1 8272.327 59.188 .000 
Deviation from 
Linearity 
4892.706 25 195.708 1.400 .181 
Within Groups 4612.217 33 139.764   
Total 17777.250 59    
 
Pengujian Linieritas Garis Regresi diperoleh hasil bahwa berdasarkan tabel 3, diketahui nilai 
Deviation from Linearity memiliki nilai F = 1,310 dan Sig. 0,232 > 0,05, maka hubungan variabel X1 dengan 
Y linear. Sedangkan berdasarkan tabel 4, diketahui nilai Deviation from Linearity memiliki nilai F = 1,400 
dan Sig. 0,181 > 0,05, maka hubungan variabel X2 dengan Y linear. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 X1 .996 1.004 
X2 .996 1.004 
a. Dependent Variable: Y 
 
Hasil Uji Multikolinieritas berdasarkan tabel 5, diperoleh hasil nilai VIF 1,004  < 10, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas, sehingga uji hipotesis menggunakan regresi ganda dapat 
dilanjutkan.  
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Pengaruh Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .728a .530 .514 12.104 
a. Predictors: (Constant), X2, X1  
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 
dengan Variabel Y 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9425.835 2 4712.918 32.167 .000a 
Residual 8351.415 57 146.516   
Total 17777.250 59    
a. Predictors: (Constant), X2, X1     
b. Dependent Variable: Y     
 
Tabel 8. Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 terhadap 
Variabel Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Partia
l Part 
1 (Consta
nt) 
-
47.151 
16.553 
 
-2.849 .006 
   
X1 .531 .189 .255 2.806 .007 .299 .348 .255 
X2 1.208 .165 .665 7.313 .000 .682 .696 .664 
a. Dependent 
Variable: Y 
       
 
Dari tabel 6, 7 dan 8, akan diuji tiga hipotesis sekaligus yaitu: 
1. Pengaruh Berpikir Kreatif (X1) dan Percaya Diri (X2) secara bersama-sama terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Y) 
Dari Tabel 7, terlihat bahwa nilai F = 32,167 dan Sig = 0,000. Karena nilai Sig  < 0,05  berarti 
koefisien regresi tersebut signifikan. Dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
bebas Berpikir Kreatif  (X1) dan Percaya Diri  (X2) secara bersama-sama terhadap Variabel terikat 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Y). Dari tabel 6, terlihat bahwa hubungan antara 
Berpikir Kreatif  (X1) dan Percaya Diri (X2) secara bersama-sama dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika (Y) tergolong kuat. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi (R) sebesar 0,728. 
Besarnya kontribusi Berpikir Kreatif  (X1) dan Percaya Diri  (X2) secara bersama-sama 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika adalah 53 % yang diperoleh dari nilai R square 
pada tabel 6, dikali 100 %. Dari Tabel 8, diperoleh persamaan garis regresi yang merepresentasikan 
pengaruh variabel X1 dan X2 terdahap variabel Y, yaitu  = - 47,151 +   0,531 X1  + 1,208 X2.  
2. Pengaruh  Berpikir Kreatif  (X1)  terhadap  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  (Y)  
Dari Tabel 8, terlihat bahwa pada X1 nilai t = 2,806 dan Sig = 0,007. Karena nilai Sig  < 0,05 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X1 (Berpikir Kreatif) terhadap variabel terikat 
Y (Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika). Kontribusi parsial X1 terhadap Y adalah nilai Beta 
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kali nilai zero-order (nilai korelasinya) kali 100% yang terdapat pada tabel 8, yaitu: 0.225 x 0.299 x 
100 % = 7,62 %. 
3. Pengaruh Percaya Diri  (X2) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  (Y) 
Dari Tabel 8, terlihat bahwa pada X2 nilai t = 7,313, dan Sig = 0,000. Karena nilai Sig  < 0,05 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X2 (Percaya Diri ) terhadap variabel terikat Y 
(Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika ). Kontribusi parsial X2 terhadap Y adalah nilai Beta 
kali nilai zero-order (nilai korelasinya) kali 100%, yang terdapat pada tabel 8, yaitu: 0.665 x 0.682 x 
100 % = 45,35 % 
 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasar pada hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
bebas Berpikir Kreatif  (X1) dan Percaya Diri  (X2) secara bersama-sama terhadap Variabel terikat 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai F = 32,167 dan Sig. = 
0,00 > 0,05. Sedangkan kontribusi Berpikir Kreatif dan Percaya Diri secara bersama-sama terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika sebesar 53 %, sisanya 47% karena pengaruh faktor lain yang 
tidak dikaji dalam penelitian ini.  
Hasil Uji lanjut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan Berpikir Kreatif terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika terlihat dari nilai t = 2,806 dengan Sig = 0,007 < 0,05 sedang 
besarnya kontribusi berpikir kreatif  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 7,62 % 
sisanya 92,38 % karena pengaruh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini dan terdapat pengaruh yang 
signifikan Percaya Diri terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika terlihat dari nilai t = 7,313 
dengan Sig = 0,000 < 0,05 sedang besarnya kontribusi Percaya Diri terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika sebesar 45,35 % sisanya 54,65% karena pengaruh faktor lain yang tidak dikaji dalam 
penelitian ini. 
Berdasar pada hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh berpikir kreatif dan 
percaya diri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, maka penelitian ini telah berhasil 
membuktikan bahwa berpikir kreatif memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Hal ini didukung dengan pendapat (Munandar, 2009) yang menyatakan bahwa 
“Berpikir kreatif atau divergen adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap 
suatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban”. 
Pengertian ini menunjukkan bahwa suatu masalah membutuhkan kemampuan untuk berpikir kreatif. 
Dengan berpikir kreatif, maka peserta didik mampu memberikan bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian pada suatu masalah matematika.  
Dari penelitian ini teridentifikasi bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan berpikir yang 
berbeda-beda antara peserta didik satu dengan yang lainnya. Sehingga peserta didik yang kurang kreatif, 
maka dalam menyelesaikan persoalan matematika tidak dapat memberikan ide atau cara selain yang 
diajarkan guru dan tidak dapat menyelesaikan soal matematika secara rinci serta peserta didik tersebut 
merasa tidak percaya diri dengan jawabannya sendiri. Oleh karena itu, percaya diri juga memberikan 
kontribusi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.  
Rasa percaya diri yang dimiliki setiap peserta didik tentunya berbeda-beda. Peserta didik yang 
memiliki tingkat percaya diri yang tinggi, akan mampu menunjukkan kemampuan yang dimiliki untuk 
menyelesaikan masalah matematika dengan penuh rasa percaya diri. Sedangkan peserta didik yang kurang 
percaya diri akan semakin sulit dalam menyelesaikan masalah matematika karena peserta didik tidak berani 
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mencoba untuk menanyakan masalah matematika yang belum difahami. Akan tetapi, jika peserta didik 
berani mencoba untuk bertanya terkait materi yang belum difahami, maka peserta didik tersebut akan 
termotivasi dan lebih percaya diri dengan kemampuan yang ia miliki, sehingga mampu menyelesaikan 
masalah matematika dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Syaifulloh, 2010) yang menyatakan 
bahwa percaya diri merupakan sikap positif seseorang yang membisakan dan memampukan dirinya untuk 
meraih apa yang diinginkan. Jadi, semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif dan sikap percaya diri, maka 
semakin meningkat pula kemampuan dalam memecahkan masalah matematika. 
 
 
 
SIMPULAN 
 
Dengan memperhatikan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulan 
bahwa (1) Terdapat pengaruh yang signifikan Berpikir Kreatif dan Percaya Diri secara bersama-sama 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan Berpikir 
Kreatif terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan 
Percaya Diri  terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.  
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